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	Status gizi adalah indikator keberhasilan dalam memenuhi kebutuhan nutrisi selama kehamilan. Gizi bagi ibu hamil diperlukan dalam jumlah yang besar untuk memenuhi kebutuhan gizi dan pertumbuhan janin. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan status gizi ibu hamil pada trimester III di Klinik Tsuraya Dabuk Rejo, Kecamatan Lempuing, Kabupaten OKI tahun 2024. Desain penelitian ini menggunakan survey analitik dengan metode cross sectional. Populasi dalam penelitian ini semua ibu hamil trimester III yang memeriksakan kehamilan di Klinik Tsuraya Dabuk Rejo Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI pada bulan Mei hingga Juni 2024 yang berjumlah 53 orang ibu hamil. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel semua. Adapun sampel dalam penelitian ini  adalah 53 orang ibu hamil. Teknik analisis menggunakan Univariat, Bivariat (Chi square). Berdasarkan hasil uji statistik  Chi Square ada hubungan antara pengetahuan dengan status gizi gizi ibu hamil trimester III secara parsial di Klinik Tsuraya Dabuk Rejo Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI Tahun 2024, diperoleh hasi Chi-Square nilai p value = 0,001, ada hubungan antara pendidikan dengan status gizi gizi ibu hamil trimester III secara parsial di Klinik Tsuraya Dabuk Rejo Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI Tahun 2024, diperoleh hasi Chi-Square nilai p value = 0,004, ada hubungan antara status ekonomi dengan status gizi gizi ibu hamil trimester III secara parsial di Klinik Tsuraya Dabuk Rejo Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI Tahun 2024, diperoleh hasi Chi-Square nilai p value = 0,002. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi gambaran bagi pihak Klinik Tsuraya Dabuk Rejo untuk lebih meningkatkan pelayanan kesehatan terutama pelayanan pemeriksaan status gizi ibu hamil

Kata Kunci : Status Gizi Ibu Hamil, Pendidikan, Pengetahuan, Status Ekonomi
ABSTRACT
Nutritional status is an indicator of success in meeting nutritional needs during pregnancy. Pregnant women need nutrition in large quantities to meet the nutritional needs and growth of the fetus. The aim of the research is to determine the factors related to the nutritional status of pregnant women in the third trimester at the Tsuraya Dabuk Rejo Clinic, Lempuing District, OKI Regency in 2024. This research design uses an analytical survey with a cross sectional method. The population in this study were all third trimester pregnant women who had their pregnancy checked at the Tsuraya Dabuk Rejo Clinic, Lempuing District, OKI Regency from May to June 2024, totaling 53 pregnant women. The sampling technique uses total sampling where all members of the population are sampled. The sample in this study was 53 pregnant women. The analysis technique used Univariate, Bivariate (Chi square). Based on the results of the Chi Square statistical test, there is a relationship between knowledge and the partial nutritional status of pregnant women in the third trimester at the Tsuraya Dabuk Rejo Clinic, Lempuing District, OKI Regency in 2024, the Chi-Square result obtained is p value = 0.001, there is a relationship between education and nutritional status Partial nutrition of pregnant women in the third trimester at the Tsuraya Dabuk Rejo Clinic, Lempuing District, OKI Regency. In 2024, the Chi-Square results obtained p value = 0.001, there is a relationship between economic status and partial nutritional status of pregnant women in the third trimester at the Tsuraya Dabuk Rejo Clinic. Lempuing District, OKI Regency in 2024, the Chi-Square result obtained was p value = 0.001. It is hoped that the results of this research can be an illustration for the Tsuraya Dabuk Rejo Clinic to further improve health services, especially services for examining the nutritional status of pregnant women.
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PENDAHULUAN(
Status gizi adalah indikator keberhasilan dalam memenuhi kebutuhan nutrisi ibu hamu. Gizi ibu hamil sangat penting untuk memenuhi kebutuhan gizi ibu dan perkembangan janin yang dikandung. Kebutuhan makanan tidak hanya dilihat dari jumlah yang dikonsumsi, tetapi juga harus memperhatikan kualitas nutrisi yang terkandung dalam makanan (Samiatulmilah, 2019). Menurut World Health Organization (WHO), status gizi ibu hamil saat pertumbuhan dan selama kehamilan dapat berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan janin. Berat badan ibu hamil menyesuaikan dengan tahapan kehamilan. Hal ini disebabkan pertambahan berat badan yang normal akan menghasilkan bayi yang normal juga. Di Negara maju, kenaikan berat badan rata-rata selama kehamilan adalah sekitar 12-14 kilogram (Woldeamanuel,2019).

Di Negara ASEAN, angka kematian ibu di Indonesia tercatat cukup tinggi dibandingkan dengan Malaysia dan Singapura. Pada tahun 2023, tingkat kematian ibu di Indonesia adalah 307 per 100.000 kelahiran hidup. Di Malaysia, angka kematian ibu adalah 30 per 100.000 kelahiran hidup, sedangkan di Singapura angkanya adalah 9 per 100.000 kelahiran hidup. Hal ini perlu perhatian pemerintah yang besar agar angka kematian ibu di Indonesia dapat dikurangi (Kemenkes RI, 2022).
Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020 – 2024, terdapat 7 agenda Pembangunan Nasional. Salah satu tugasnya adalah memberikan arahan kebijakan dalam bidang Kesehatan. Untuk mewujudkan agenda tersebut, arah kebijakan dan strategi dilakukan dengan meningkatkan pelayanan kesehatan menuju cakupan kesehatan semesta terutama penguatan pelayanan kesehatan dasar (Primary Health Care). Hal ini dilakukan dengan mendorong peningkatan upaya promotif dan preventif, didukung inovasi dan pemanfaatan teknologi. Kegiatan Direktorat Gizi dan Kesehatan Ibu dan Anak bertujuan untuk meningkatkan kesehatan ibu, bayi, KB, kesehatan reproduksi, serta mempercepat perbaikan gizi (Kemenkes RI, 2022).
          Survei status gizi Indonesia menunjukkan peningkatan dari 7,1% pada tahun 2021 (Survei Status Gizi Indonesia, 2021) menjadi 7,7% pada tahun 2022 (Survei Status Gizi Indonesia, 2022). Hasil tersebut perlu dipertimbangkan, mengingat target RPJMN Wasting di Tahun 2023 adalah 7 persen. Berdasarkan hasil yang diperoleh, telah ditetapkan 7 provinsi yang menjadi prioritas dalam upaya percepatan peningkatan status gizi ibu hamil. Provinsi-provinsi tersebut meliputi Nusa Tenggara Timur, Sumatera Barat, Aceh, Nusa Tenggara Barat, Sumatera Selatan, dan Sulawesi Tenggara. Selain itu, terdapat 5 provinsi dengan jumlah kasus terbesar yang juga dijadikan fokus, yaitu Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah, Sumatera Utara, dan Banten. Lima gerakan cegah stunting antara Kementerian dan Lembaga untuk percepatan penurunan stunting meliputi: Aksi Bergizi, Bumil Sehat, Aktifkan Posyandu, Jambore Kader, dan Cegah Stunting Itu Penting (Kemenkes RI, 2022). 
Selama kehamilan, penting untuk memperhatikan asupan gizi agar pertumbuhan janin berjalan dengan baik. Pertumbuhan janin yang cepat dan tanpa hambatan memerlukan asupan gizi yang baik bagi ibu hamil. Kehamilan memerlukan nutrien dalam jumlah besar daripada orang dewasa normal. Ini karena perlu memenuhi status gizi ibu dan perkembangan bayi yang dikandungnya. Status gizi adalah indikator keberhasilan dalam memenuhi kebutuhan nutrisi ibu hamil. Gizi ibu hamil adalah nutrisi yang dibutuhkan dalam jumlah besar untuk kebutuhan gizi ibu dan perkembangan janin yang dibawanya. Rendahnya status gizi ibu hamil dapat disebabkan oleh kebiasaan pola makan dan pandangan wanita terhadap makanan, status ekonomi, pengetahuan zat gizi dalam makanan, status kesehatan, aktivitas, suhu lingkungan, berat badan, dan umur (Purwaningrum, 2017)

Sebagian besar masalah gizi yang terjadi di dunia adalah gizi kurang yang utamanya disebabkan karena kurang makan. Penyebab utama kurang makan, terutama pada anak dan ibu adalah kemiskinan, tidak ada makanan, sakit yang berulang, kebiasaan praktik pemberian makanan yang kurang tepat, dan kurang perawatan dan kebersihan. Masalah gizi umum pada ibu hamil meliputi kekurangan energi kronis, anemia gizi besi, obesitas, diabetes melitus, dan hipertensi. Kekurangan asupan gizi pada trimester pertama berhubungan dengan tingginya kejadian bayi lahir prematur, kematian janin, dan kelainan pada sistem saraf pusat bayi. Kekurangan energi pada trimester kedua dan ketiga dapat menghambat pertumbuhan janin atau bayi tidak berkembang sesuai usia kehamilan (Manuaba, 2021).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Zaitun et al. (2020) tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan status gizi ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Sakti, Kecamatan Sakti, Kabupaten Pidie, ditemukan hasil uji statistik menggunakan Chi Square dengan nilai P Value 0,002 dan λ = 0,05. Hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan dengan status gizi ibu hamil. Hasil uji statistik menggunakan Chi Square menunjukkan nilai P value sebesar 0,000 dan λ = 0,05, menunjukkan adanya hubungan antara pola makan dan status gizi ibu hamil. Terdapat pengaruh faktor (pengetahuan, pola makan) terhadap gizi ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Sakti Kecamatan Sakti Kabupaten Pidie Tahun 2020. Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Safbrin Burton Saffiru dkk. pada tahun 2022 berjudul "Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Status Gizi Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Wolowa Kabupaten Buton Tahun 2021", hasil uji statistik dengan Chi Square menunjukkan adanya hubungan signifikan antara pengetahuan ibu dengan status gizi ibu hamil (Nilai p value = 0,004 < 0,05). Selain itu, tidak terdapat hubungan signifikan antara umur ibu (Nilai p value = 0,672 > 0,05), pendapatan keluarga (Nilai p value = 1,000 &gt; 0,05), dan pola makan ibu (Nilai p value = 0,055 < 0,05) dengan status gizi ibu hamil. Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan ibu dengan status gizi ibu hamil, namun tidak terdapat hubungan signifikan antara umur, pendapatan keluarga, dan pola makan ibu dengan status gizi ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Wolowa Kabupaten Buton tahun 2021.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rika Maisaroh et al. (2023) berjudul "Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan Gizi Ibu Hamil di Puskesmas Sriguung Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2023", ditemukan bahwa hasil uji statistik menunjukkan bahwa p value = 0,023, yang berarti hipotesis diterima. Sementara itu, hasil perhitungan prevalensi rasio menunjukkan OR = 3,920. Jika nilai OR > 1 dan rentang interval kepercayaan lebih dari 1, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara usia dan pengetahuan gizi ibu hamil. Nilai signifikansi pada variabel tingkat pendidikan adalah 0,004 ≤ 0,05, menunjukkan adanya hubungan antara tingkat pendidikan dan pengetahuan gizi ibu hamil. Nilai signifikansi pada variabel penghasilan adalah 0,000 ≤ 0,05, menunjukkan adanya hubungan antara penghasilan dan pengetahuan gizi ibu hamil di Puskesmas Srigunung, Sungai Lilin, Musi Banyuasin 2023.

Berdasarkan penelitian Yuniarti dan Marlina tahun 2019 tentang faktor-faktor yang mempengaruhi gizi ibu hamil di Puskesmas Leling, Tommo, Kabupaten Mamuju, hasil Uji Odds Ratio Kuadrat menunjukkan pengaruh positif antara pengetahuan dan status gizi ibu hamil di Puskesmas Leling dengan nilai OR &gt; 1, serta pengaruh antara pendapatan dan status gizi ibu hamil di Puskesmas Leling. Tommo Kab. Kasus positif COVID-19 pada 2021 di Mamuju, Sulawesi Barat memiliki nilai tingkat reproduksi efektif yang lebih besar dari 1. Penelitian oleh Diana dan Kalvin Ginting pada tahun 2023 bertajuk "Faktor Status Gizi Ibu Hamil di Puskesmas Selayang II" menunjukkan hasil uji Chi Square. Faktor umur, pendidikan, paritas, pengetahuan, dan asupan makanan memiliki nilai signifikan 0,000 atau &lt; α = 0,005. Sementara itu, faktor pendapatan memiliki nilai 0,003 dan anemia memiliki nilai 0,001. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa faktor umur ibu, pendidikan, pendapatan keluarga, paritas, pengetahuan, anemia, dan asupan makanan berhubungan dengan status gizi ibu hamil di Puskesmas Selayang II Kota Medan.
Berdasarkan Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan Pada tahun 2021: Jumlah ibu hamil yang berstatus gizi baik: 21.384 orang (81,4%), Jumlah ibu hamil yang berstatus gizi buruk: 4.886 orang (18,6%) Pada tahun 2022, ada 20.239 ibu hamil yang memiliki status gizi baik (79,0%) dan 5.379 ibu hamil dengan status gizi buruk (21,0%). Pada tahun 2023, terdapat 17.941 ibu hamil (76,1%) yang berstatus gizi baik dan 5.604 ibu hamil (23,9%) yang berstatus gizi buruk di Provinsi Sumatera Selatan (Departemen Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, 2023). Berdasarkan Profil Dinas Kesehatan Kabupaten Ogan Komering Ilir tahun 2021, ditemukan bahwa 1.583 ibu hamil (88,6%) memiliki status gizi baik, sedangkan 203 ibu hamil (11,4%) memiliki status gizi buruk. Pada tahun 2022, terdapat 1.359 ibu hamil (83,9%) yang berstatus gizi baik dan 260 ibu hamil (16,1%) yang berstatus gizi buruk. Tahun 2023, ada 1.037 ibu hamil (75,8%) dengan status gizi baik dan 331 ibu hamil (24,2%) dengan status gizi buruk. Menurut data yang dikumpulkan dari rekam medis Klinik Tsuraya di Kecamatan Lempuing, Kabupaten OKI, pada tahun 2021 terdapat 245 kunjungan ibu hamil. Dari jumlah tersebut, diketahui bahwa 205 ibu hamil (84%) berstatus gizi baik, sementara 40 ibu hamil (16%) mengalami gizi buruk. Pada tahun 2022, terdapat 233 kunjungan ibu hamil. Dari jumlah itu, 180 ibu hamil (77%) memiliki status gizi baik, sementara 53 ibu hamil (23%) mengalami gizi buruk. Pada tahun 2023, terdapat 265 kunjungan ibu hamil. Jumlah ibu hamil dengan status gizi baik sebanyak 202 orang (76%), sementara 63 orang lainnya (24%) mengalami gizi buruk.
Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di Klinik Tsuraya, diperoleh data pada bulan Januari 2024 hingga Mei 2024 jumlah ibu hamil yang memeriksakan kehamilannya di Klinik Tsuraya sebanyak 53 orang ibu hamil, 19 orang (35,8 %)  memiliki ukuran LILA < 23,5 cm dan 34 orang (64,2 %) memiliki ukuran LILA > 23,5 cm.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang gizi ibu hamil yaitu “Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Status Gizi Ibu Hamil Pada Trimester III di Klinik Tsuraya Dabuk Rejo Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI Tahun 2024”.

METODE PENELITIAN
Desain penelitian ini merupakan survei analitik dengan pendekatan Cross Sectional. Variabel independen yang diteliti meliputi pengetahuan, pendidikan, dan status ekonomi. Variabel dependen: status gizi ibu hamil trimester IIII dikumpulkan secara simultan. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei-Juni 2024. Penelitian ini telah dilakukan di Klinik Tsuraya Dabuk Rejo, Kecamatan Lempuing, Kabupaten OKI. Populasi dalam penelitian ini meliputi semua ibu hamil trimester III yang melakukan pemeriksaan kehamilan di Klinik Tsuraya Dabuk Rejo, Kecamatan Lempuing, Kabupaten OKI pada bulan Mei hingga Juni 2024. Jumlahnya sebanyak 53 orang ibu hamil. Dalam penelitian ini, metode pengambilan sampel yang digunakan adalah Total Sampling. Total Sampling adalah teknik pengambilan sampel di mana seluruh anggota populasi menjadi sampel (Sugiyono, 2020). Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 53 ibu hamil. Pengolahan data dalam penelitian ini melibatkan penggunaan data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari responden selama penelitian. Sementara itu, data sekunder merupakan informasi dari catatan medis Klinik Tsuraya Dabuk Rejo, Lempuing, OKI. Penelitian ini akan menganalisis data univariat untuk menghasilkan distribusi frekuensi dan presentase dari variabel, termasuk variabel independent (pengetahuan, pendidikan, dan status ekonomi) dan variabel dependent (status gizi ibu hamil). Analisis bivariat digunakan untuk memeriksa hubungan antara variabel independen (pengetahuan, pendidikan, dan status ekonomi) dengan variabel dependen (status gizi ibu hamil). Analisis ini menggunakan komputerisasi yang diuji menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kepercayaan 95% dengan α= 0,05%.

HASIL PENELITIAN 
A. Analisa Univariat
  Analisis univariat dilakukan pada distribusi frekuensi dan presentase dari variabel dependen (status gizi ibu hamil) dan variabel independen (Pengetahuan, Pendidikan, Status ekonomi). Analisis disajikan dalam bentuk tabel distribusi dan teks.
1. Status Gizi Ibu Hamil
Status gizi ibu hamil dibagi menjadi 2 kategori: status gizi buruk (jika LILA ibu < 23,5 cm) dan status gizi baik (jika LILA ibu ≥ 23,5 cm). Untuk lebih jelas, dapat dilihat dalam Tabel 1 di bawah ini: 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Status Gizi Ibu Hamil di Klinik Tsuraya Dabuk Rejo Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI Tahun 2024

	No
	Status Gizi Ibu Hamil
	N
	%

	1
	Status Gizi Buruk
	19
	35,8

	2
	Status Gizi Baik
	34
	64,2

	
	Jumlah
	53
	100


Berdasarkan tabel 1 di atas, terdapat 53 responden. Dari jumlah tersebut, 19 responden (35,8%) memiliki status gizi buruk, sementara 34 responden (64,2%) memiliki status gizi baik.
2. Pengetahuan

Pengetahuan responden dibagi menjadi 2 kategori: kurang (jika ibu menjawab benar < 70%) dan baik (jika ibu menjawab benar > 70%). Silahkan lihat tabel 2 di bawah ini untuk informasi lebih lanjut:
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Ibu Hamil di Klinik Tsuraya Dabuk Rejo Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI Tahun 2024

	No
	Pengetahuan
	N 
	%

	1
	Kurang
	28
	52,8

	2
	Baik
	25
	47,2

	
	Jumlah
	53
	100


Berdasarkan tabel 2 di atas responden dengan pengetahuan kurang 28 responden (52,8%) dan responden dengan pengetahuan baik 25 responden (47,2%).
3.Pendidikan 
Pendidikan responden dibagi menjadi dua kategori rendah (pendidikan terakhir ibu < SMA) dan tinggi (pendidikan terakhir ibu > SMA). Untuk penjelasan lebih lanjut, dapat dilihat Pada tabel 3 di bawah ini.
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan Ibu Hamil di KlinikDabuk Rejo Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI Tahun 2024

	No
	Pendidikan
	N
	%

	1
	Rendah
	33
	62,3

	2
	Tinggi
	20
	37,7

	
	Jumlah
	53
	100


Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat terlihat bahwa dari 53 responden, yang berpendidikan rendah sebanyak 33 responden (62,3%) dan responden yang berpendidikan tinggi sebanyak 20 responden (37,7%).
4.  Status Ekonomi

Status ekonomi responden dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori yaitu rendah (jika pendapatan < Rp.3.456.874,-/ bulan.) dan tinggi (jika pendapatan > Rp. 3.456.874,-/ bulan). Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam tabel 4 di bawah ini.
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Status Ekonomi di Klinik Tsuraya Dabuk Rejo Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI Tahun 2024

	No
	Status Ekonomi
	N 
	%

	1
	Rendah
	35
	66,0

	2
	Tinggi
	18
	34,0

	
	Jumlah
	53
	100


Berdasarkan tabel 4 di atas, terlihat bahwa dari total 53 responden, 35 responden (66,0%) berasal dari kelompok ekonomi rendah, sementara 18 responden (34,0%) berasal dari kelompok ekonomi tinggi.
B. Analisis Bivariat

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen (pengetahuan, pendidikan, dan status ekonomi) dengan variabel dependen (status gizi ibu hamil) diuji menggunakan uji statistik Chi-Square dengan tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05. Jika nilai p lebih kecil atau sama dengan tingkat signifikansi α, maka terdapat hubungan yang signifikan.
1. Hubungan Pengetahuan dengan Status Gizi Ibu Hamil

Penelitian ini dilakukan pada 53 responden dimana pengetahuan responden dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori yaitu kurang (jika ibu mengisi jawaban dengan benar < 70%) dan baik (jika ibu mengisi jawaban benar > 70%). Sedangkan status gizi ibu hamil dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori yaitu status gizi buruk (jika LILA ibu < 23,5 cm) dan status gizi baik (jika LILA ibu ≥ 23,5 cm). Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam tabel 5 di bawah ini:

Tabel 5 Hubungan Pengetahuan dengan Status Gizi Ibu Hamil di Klinik Tsuraya Dabuk Rejo Kecamatan Lempuing  Kabupaten OKI Tahun 2024

	No
	Pengetahuan
	Status Gizi Ibu Hamil
	Jumlah
	p value
	OR

	
	
	Status Gizi Buruk
	Status Gizi Baik
	
	
	

	
	
	n
	%
	n 
	%
	N
	%
	
	

	1.

2.
	Kurang

Baik
	16

3
	57,1

12
	12

22
	42,9

88
	28

25
	100

100
	0,001
	7,184

	Jumlah
	19
	
	34
	
	53
	
	
	


Berdasarkan tabel 5 di atas, dari 28 responden yang berpengetahuan kurang, 16 responden (57,1%) memiliki status gizi buruk dan 12 responden (42,9%) memiliki status gizi baik. Sementara itu, dari 25 responden yang berpengetahuan baik, 3 responden (12%) memiliki status gizi buruk dan 22 responden (88%) memiliki status gizi baik.

Berdasarkan hasil uji Chi-Square, diperoleh nilai p = 0,001 < α = 0,05. Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara pengetahuan dengan status gizi ibu hamil di Klinik Tsuraya Dabuk Rejo Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI pada tahun 2024 terbukti secara statistik. Nilai OR 7,184 menunjukkan bahwa ibu hamil yang memiliki pengetahuan kurang memiliki risiko 7,184 kali lebih tinggi untuk mengalami gizi buruk dibandingkan dengan ibu hamil yang memiliki pengetahuan baik.
2. Hubungan Pendidikan dengan Status Gizi Ibu Hamil

Penelitian ini melibatkan 53 responden. Pendidikan responden dibagi menjadi dua kategori, yaitu rendah (jika pendidikan terakhir ibu < SMA) dan tinggi (jika pendidikan terakhir ibu > SMA). Status gizi ibu hamil dapat dibagi menjadi 2 kategori : Status gizi buruk (LILA ibu < 23,5 cm) Status gizi baik (LILA ibu ≥ 23,5 cm) Informasi lebih rinci dapat ditemukan dalam Tabel 6 di bawah ini.
Tabel 6 Hubungan Pendidikan dengan Status Gizi Ibu Hamil di Klinik Tsuraya Dabuk Rejo Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI Tahun 2024
	No.
	Pendidikan
	Status Gizi Ibu Hamil
	Jumlah
	p value
	OR

	
	
	Status Gizi Buruk
	Status Gizi 

Baik
	
	
	

	
	
	n 
	%
	n 
	%
	N
	%
	
	

	1.

2.
	Rendah 

Tinggi
	15

4
	45,5

20
	18

16
	54,5

80
	33

20
	100

100
	0,004
	4,900

	Jumlah
	19
	
	34
	
	53
	
	
	


Berdasarkan tabel 6 di atas, dari total 33 responden berpendidikan rendah, terdapat 15 responden (45,5%) dengan status gizi buruk dan 18 responden (54,5%) dengan status gizi baik. Dari 20 responden berpendidikan tinggi, 4 responden (20%) memiliki status gizi buruk dan 34 responden (80%) memiliki status gizi baik. Berdasarkan uji Chi-Square, didapatkan nilai p = 0,004 < = 0,05. Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara pendidikan dan status gizi ibu hamil di Klinik Tsuraya Dabuk Rejo Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI Tahun 2024 terbukti secara statistik. Nilai OR 4,900 menunjukkan bahwa ibu hamil yang memiliki pendidikan rendah memiliki risiko 4,900 kali lebih tinggi untuk mengalami gizi buruk dibandingkan dengan ibu hamil yang memiliki pendidikan tinggi.
3. Hubungan Status Ekonomi dengan Kejadian Status Gizi Ibu Hamil

Penelitian ini dilakukan pada 53 responden dimana status ekonomi responden dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori yaitu rendah (jika pendapatan < Rp.3.456.874,-/ bulan.) dan tinggi (jika pendapatan > Rp. 3.456.874,-/ bulan). Sedangkan status gizi ibu hamil dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori yaitu status gizi buruk (jika LILA ibu < 23,5 cm) dan status gizi baik (jika LILA ibu ≥ 23,5 cm).Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam tabel 7 di bawah ini:

Tabel 7 Hubungan Status Ekonomi dengan Kejadian Status Gizi Ibu Hamil di Klinik Tsuraya Dabuk Rejo Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI Tahun 2024

	No.
	Status Ekonomi
	Status Gizi Ibu Hamil
	Jumlah
	p value
	OR

	
	
	Status Gizi 

Buruk
	Status Gizi Baik
	
	
	

	
	
	n 
	%
	n 
	%
	N
	%
	
	

	1.

2.
	Rendah

Tinggi
	18

1
	51,4

5,6
	17

17
	48,6

94,4
	35

18
	100

100
	0,002


	2,634

	Jumlah
	19
	
	34
	
	53
	-
	
	


Berdasarkan tabel 5.8 di atas, bahwa dari 35 responden yang berstatus ekonomi rendah dengan status gizi buruk sebanyak 18 responden (51,4%) dan responden dengan status gizi baik sebanyak17 responden (48,6%). Dari 18 responden yang berstatus ekonomi tinggi dengan status gizi buruk sebanyak 1 responden (5,6%) dan  responden dengan status gizi baik sebanyak 17 responden (94,4%)

Berdasarkan hasil uji Chi-Square didapatkan p value = (0,002) < α = (0,05) sehingga hipotesis yang menyatakan ada hubungan status ekonomi dengan status gizi ibu hamil di Klinik Tsuraya Dabuk Rejo Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI Tahun 2024 terbukti secara statistik. Nilai OR 2,634 yang berarti ibu hamil sosial ekonomi rendah berpeluang 2,634 kali mengalami gizi buruk dibandingkan dengan ibu hamil dengan sosial ekonomi tinggi.

PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan di Klinik Tsuraya Dabuk Rejo, Kecamatan Lempuing, Kabupaten OKI. Penelitian ini menggunakan metode survei analitik dengan pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian ini mencakup semua ibu hamil trimester III yang datang ke Klinik Tsuraya Dabuk Rejo di Kecamatan Lempuing, Kabupaten OKI, pada bulan Mei hingga Juni 2024. Jumlah responden adalah 53. Analisis data dilakukan menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat. Dalam analisis bivariat, Chi-Square digunakan sebagai uji statistik secara komputerisasi.
1. Status Gizi Ibu Hamil

Dalam penelitian ini, status gizi ibu hamil dibagi menjadi dua kategori: status gizi buruk (jika LILA ibu &lt; 23,5 cm) dan status gizi baik (jika LILA ibu ≥ 23,5 cm). Berdasarkan analisis univariat, 12 dari 53 responden (22,6%) memiliki status gizi buruk, sementara 41 responden (77,4%) memiliki status gizi baik. Penelitian ini mendukung teori yang menunjukkan bahwa 40% makanan yang dikonsumsi oleh ibu hamil digunakan untuk pertumbuhan janin, sedangkan 60% untuk memenuhi kebutuhan ibu (Rapih et al., 2020). Peneliti mengasumsikan bahwa jika asupan gizi ibu hamil tidak mencukupi kebutuhan, hal tersebut dapat menyebabkan masalah kesehatan selama kehamilan baik pada ibu maupun janin yang dikandungnya, serta dapat mengakibatkan masalah gizi pada ibu hamil. Masalah gizi pada ibu hamil dapat berdampak negatif pada kesehatan ibu dan janin. Oleh karena itu, pemenuhan gizi pada ibu hamil perlu diperhatikan dengan serius.
2. Hubungan Pengetahuan dengan Status Gizi Ibu Hamil

Penelitian ini melibatkan 53 responden yang pengetahuannya dibagi menjadi dua kategori, yaitu kurang (jika jawaban ibu benar &lt; 70%) dan baik (jika jawaban ibu benar &gt; 70%). Status gizi ibu hamil dibagi menjadi dua kategori: status gizi buruk (LILA ibu &lt; 23,5 cm) dan status gizi baik (LILA ibu ≥ 23,5 cm). Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa dari total 53 responden, 28 responden (52,8%) memiliki pengetahuan kurang dan 25 responden (47,2%) memiliki pengetahuan baik.

Analisis bivariat menunjukkan bahwa dari 28 responden dengan pengetahuan kurang, 16 responden (57,1%) memiliki status gizi buruk dan 12 responden (42,9%) memiliki status gizi baik. Sementara dari 25 responden dengan pengetahuan baik, 3 responden (12%) memiliki status gizi buruk dan 22 responden (88%) memiliki status gizi baik.

Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p = 0,001 yang lebih kecil dari α = 0,05, sehingga terdapat hubungan statistik yang signifikan antara pengetahuan dengan status gizi ibu hamil di Klinik Tsuraya Dabuk Rejo Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI pada tahun 2024. Nilai OR 7,184 menunjukkan bahwa ibu hamil dengan pengetahuan kurang memiliki risiko 7,184 kali lebih tinggi untuk mengalami gizi buruk daripada ibu hamil dengan pengetahuan baik.

Pengetahuan merupakan informasi yang kita miliki tentang kebenaran di sekitar kita, yang bertujuan untuk meningkatkan kehormatan dan kualitas hidup manusia (Purwaningrum, 2017). Ibu hamil yang memiliki pengetahuan gizi yang baik akan memilih nutrisi bergizi yang sesuai untuk dirinya dan janinnya. Selain itu, ibu hamil yang memiliki pengetahuan yang cukup dapat membantu ibu hamil dengan menerapkan pengetahuannya tentang bahan makanan yang sehat, aman, dan berkualitas serta mengonsumsinya dengan benar sesuai kebutuhannya. (Carmitha et al., 2022).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Ana Samiatul Milah Tahun 2021 yang berjudul Gambaran Pengetahuan Ibu Hamil tentang Asupan Nutrisi di Desa Pawindan Kecamatan Ciamis Kabupaten Ciamis. Dari hasil penelitian tersebut, diketahui bahwa 47,5% dari responden, atau 19 orang, memiliki tingkat pengetahuan baik dengan nilai P Value sebesar 0,004. Pengetahuan tentang asupan nutrisi merupakan faktor yang mempengaruhi konsumsi pangan.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Nuraeni dkk Tahun 2021 yang berjudul Pengaruh Pengetahuan dan Pola Makan Terhadap Status Gizi Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Mattombong Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang. Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa asupan energi, asupan protein, status sosial ekonomi, serta tingkat pengetahuan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap status gizi ibu hamil (p=0,000).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Jannah dkk tahun 2022 yang berjudul Hubungan Pengetahuan dengan Status Gizi Ibu Hamil di Puskesmas Sememi Kota Surabaya. Hasil Uji chi square menunjukkan nilai p-value 0,003 &lt; 0,05, menunjukkan adanya hubungan pengetahuan tentang status gizi ibu hamil di Puskesmas Sememi Surabaya. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti mengasumsikan bahwa Pengetahuan gizi ibu hamil merupakan faktor penting yang mempengaruhi status gizi selama kehamilan. Ibu hamil yang memiliki pengetahuan gizi yang lebih baik akan membuat pilihan makanan yang lebih sehat dan seimbang, yang berkontribusi terhadap status gizi yang optimal. Kurang pengetahuan tentang gizi selama kehamilan dapat menyebabkan pola makan yang tidak seimbang, meningkatkan risiko malnutrisi dan defisiensi nutrisi penting. Akses yang lebih mudah ke informasi kesehatan melalui media, layanan kesehatan, atau pendidikan formal dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang pentingnya gizi.
3. Hubungan Pendidikan dengan Status Gizi Ibu Hamil 

Penelitian ini melibatkan 53 responden yang dibagi menjadi dua kategori pendidikan: rendah (pendidikan terakhir ibu < SMA) dan tinggi (pendidikan terakhir ibu &gt; SMA). Status gizi ibu hamil dibagi menjadi 2 kategori: status gizi buruk (LILA ibu < 23,5 cm) dan status gizi baik (LILA ibu ≥ 23,5 cm).

Analisis univariat menunjukkan dari 53 responden, 33 responden (62,3%) berpendidikan rendah dan 20 responden (37,7%) berpendidikan tinggi.

Dalam analisis bivariat, dari 33 responden berpendidikan rendah, 15 responden (45,5%) memiliki status gizi buruk dan 18 responden (54,5%) memiliki status gizi baik. Dari 20 responden berpendidikan tinggi, 4 responden (20%) memiliki status gizi buruk, sedangkan 34 responden (80%) memiliki status gizi baik. Berdasarkan uji Chi-Square, diperoleh nilai p = 0,004 < α = 0,05. Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara pendidikan dan status gizi ibu hamil di Klinik Tsuraya Dabuk Rejo, Kecamatan Lempuing, Kabupaten OKI tahun 2024 terbukti secara statistik. Nilai OR 4,900 menunjukkan bahwa ibu hamil dengan pendidikan rendah memiliki peluang 4,900 kali lebih tinggi untuk mengalami gizi buruk daripada ibu hamil dengan pendidikan tinggi.

Hasil penelitian ini mendukung teori yang dikemukakan oleh Ernawati (2022), bahwa pendidikan mempengaruhi pola makan ibu hamil; pendidikan tinggi diharapkan memberikan pengetahuan atau informasi gizi yang lebih baik untuk memenuhi kebutuhan gizi. 

Penelitian ini konsisten dengan penelitian Zuraidah dan Yeni Elvianai tahun 2023 tentang Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Status Gizi Ibu Hamil di Puskesmas Sidorejo Kota Lubuklinggau, dimana analisis statistik menunjukkan hubungan antara pendidikan dan status gizi pada ibu hamil dengan nilai p = 0,002. 

Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Fina Fatmawati tahun 2023 tentang Hubungan Pendidikan dan Pengetahuan Gizi dengan Status Gizi Ibu Hamil Pada Keluarga dengan Pendapatan Rendah di Kota Bandar Lampung. Berdasarkan hasil uji statistik, ditemukan bahwa tidak ada hubungan signifikan antara tingkat pendidikan dan status gizi ibu hamil pada keluarga dengan pendapatan rendah di Kota Bandar Lampung (p value 0,115). Dari riset yang dilakukan, peneliti menduga bahwa ibu hamil yang memiliki pendidikan formal tinggi memiliki pengetahuan gizi yang lebih baik, yang akan membantu mereka membuat keputusan makanan yang lebih sehat. Pendidikan dasar rendah dapat menyebabkan kurangnya pemahaman akan pentingnya gizi selama kehamilan, sehingga meningkatkan risiko malnutrisi. Pendidikan formal meningkatkan keterampilan ibu hamil dalam mengelola makanan dan nutrisi bagi keluarga, termasuk pemilihan bahan makanan yang sehat. Ibu dengan pendidikan rendah mungkin memiliki kurang keterampilan dalam pengelolaan gizi yang efektif, yang bisa memengaruhi status gizi selama kehamilan.
4. Hubungan Status Ekonomi dengan Status Gizi Ibu Hamil
Penelitian ini dilakukan pada 53 responden dimana status ekonomi responden dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori yaitu rendah (jika pendapatan < Rp.3.456.874,-/ bulan.) dan tinggi (jika pendapatan > Rp. 3.456.874,-/ bulan). Sedangkan status gizi ibu hamil dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori yaitu status gizi buruk (jika LILA ibu < 23,5 cm) dan status gizi baik (jika LILA ibu ≥ 23,5 cm).

Hasil analisa univariat, menunjukkan bahwa dari 53 responden, yang berstatus ekonomi rendah sebanyak 35 responden (66,0%) dan responden yang berstatus ekonomi tinggi sebanyak 18 responden (34,0%).

Hasil analisia bivariat menunjukkan ahwa dari 35 responden yang berstatus ekonomi rendah dengan status gizi buruk sebanyak 18 responden (51,4%) dan responden dengan status gizi baik sebanyak17 responden (48,6%). Dari 18 responden yang berstatus ekonomi tinggi dengan status gizi buruk sebanyak 1 responden (5,6%) dan  responden dengan status gizi baik sebanyak 17 responden (94,4%).

Berdasarkan hasil uji Chi-Square didapatkan p value = (0,002) < α = (0,05) sehingga hipotesis yang menyatakan ada hubungan status ekonomi dengan status gizi ibu hamil di Klinik Tsuraya Dabuk Rejo Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI Tahun 2024 terbukti secara statistik. Nilai OR 2,634 yang berarti ibu hamil sosial ekonomi rendah berpeluang 2,634 kali mengalami gizi buruk dibandingkan dengan ibu hamil dengan sosial ekonomi tinggi.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan Suparyanto (2021), kondisi ekonomi seseorang sangat menentukan dalam penyediaan pangan dan kualitas gizi. Apabila tingkat perekonomian seseorang baik maka status gizinya akan baik. Golongan ekonomi yang rendah lebih banyak menderita gizi kurang dibandingkan golongan menengah ke atas.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian Razak Tahun 2022 yang dilakukan di Puskesmas Bandar Baru Kabupaten Pidie Jaya Tahun 2022. Dari hasil uji Chi-Square menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara status ekonomi dengan status gizi ibu hamil dimana p value = 0,005 lebih kecil dari α = 0,05.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian dari Zuraidah dkk tahun 2023 yang berjudul Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Status Gizi Ibu Hamil di Puskesmas Sidorejo Kota Lubuklinggau, hasil analisis uji statistik dari hubungan antara status ekonomi dengan status gizi ibu hamil diketahui  p = 0,002.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Andi Ria dkk tahun 2020 yang berjudul Pengetahuan dan Status Ekonomi Berhubungan Terhadap Status Gizi Ibu Hamil di Puskesmas Watampone. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan uji Statistik Chi- square diperoleh nilai p value = 0,001 (<0,05). Hal ini menunjukkan adanya hubungan antara status ekonomi dengan status gizi ibu hamil di Puskesmas Watampone. 
Peneliti beransumsi bahwa keluarga dengan status ekonomi lebih tinggi biasanya memiliki kemampuan untuk memilih makanan yang lebih sehat dan seimbang, berkontribusi pada status gizi ibu hamil yang lebih baik. Ibu hamil dengan status ekonomi rendah mungkin lebih sering mengonsumsi makanan yang murah dan kurang bergizi karena keterbatasan ekonomi. Ibu hamil dari keluarga dengan pendapatan yang lebih tinggi dapat lebih mudah membeli makanan bergizi dan berkualitas tinggi, sehingga meningkatkan status gizi mereka. Keterbatasan ekonomi dapat mengakibatkan ibu hamil tidak mampu membeli makanan bergizi, sehingga meningkatkan risiko gizi buruk.
Adapun kebaharuan dari penelitian ini adalah variabelnya lebih spesifik dan lebih relevan dengan kondisi  masyarakat  di kecamatan Lempung, data terkini  yaitu tahun 2024 memberikan konteks data terbaru yang relevan dengan perubahan tren kesehatan, intervensi pemerintah, perubahan kebijakan kesehatan, fokus pada ibu hamil di trimester III hal ini dikarenakan pada  trimester III merupakan periode kritis untuk kesehatan ibu dan janin sehingga penekanan pada fase ini bisa memberikan  wawasan baru,.

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Status Gizi Ibu Hamil Pada Trimester III di Klinik Tsuraya Dabuk Rejo Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI Tahun 2024” yang telah diteliti, maka dapat ditarik kesimpulan : Ada hubungan antara pengetahuan, pendidikan dan status ekonomi dengan status gizi gizi ibu hamil trimester III secara simultan di Klinik Tsuraya Dabuk Rejo Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI Tahun 2024, Ada hubungan antara pengetahuan dengan status gizi gizi ibu hamil trimester III secara parsial di Klinik 
Tsuraya Dabuk Rejo Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI Tahun 2024, dengan p value = 0,001 yang berarti ada hubungan sosial ekonomi dengan frekuensi pemeriksaan kehamilan, Ada hubungan antara pendidikan dengan status gizi gizi ibu hamil trimester III secara parsial di Klinik Tsuraya Dabuk Rejo Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI Tahun 2024, dengan  p value = 0,004 yang berarti ada hubungan pendidikan dengan frekuensi pemeriksaan kehamilan, Ada hubungan antara status ekonomi dengan status gizi gizi ibu hamil trimester III secara parsial di Klinik Tsuraya Dabuk Rejo Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI Tahun 2024, diperoleh hasi Chi-Square pada tingkat kemaknaan ( = 0,05, dengan  p value = 0,002 yang berarti ada hubungan pengetahuan dengan frekuensi pemeriksaan kehamilan.

Saran

1. Bagi Klinik Tsuraya Dabuk Rejo Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi gambaran bagi pihak Klinik Tsuraya Dabuk Rejo untuk lebih meningkatkan pelayanan kesehatan terutama pelayanan pemeriksaan status gizi ibu hamil.

2. Bagi Universitas Kader Bangsa

Diharapkan dapat menjadi bahan ajar dan referensi informasi bagi pendidik dan peserta didik serta menambah bahan kepustakaan di Pendidikan sarjana kebidanan khususnya di Universitas Kader Bangsa.

3. Bagi Peneliti
Hasil penelitian diharapkan ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti dalam menetapkan ilmu yang diperoleh selama Pendidikan terutama materi metodelogi penelitian dan biostatistik. Selain itu dapat menambah wawasan mengenai hubungan pengetahuan pendidikan dan sosial ekonomi dengan status gizi ibu hamil.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi mahasiswa dan dapat digunakan sebagai data dasar untuk penelitian selanjutnya.
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